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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 
Latar Belakang Penelitian

Setiap orang selalu berusaha untuk menghindari risiko, baik itu orang secara pribadi maupun sekumpulan orang dalam sebuah organisasi atau badan usaha. Bagi sebuah badan usaha dimana keuntungan adalah tujuan utama berdirinya badan usaha tersebut (profit oriented), risiko merupakan satu hal yang harus dihindari dan dieliminir demi tercapainya optimalisasi keuntungan.

Berbagai definisi dari kata risiko, diantaranya menurut Soeisno Djojosoedarso, dalam buku Prinsip-prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, yang mengutip pengertian risiko dari A.Abbas Salim, risiko adalah ketidakpastian (uncertainty) yang mungkin melahirkan peristiwa kerugian (loss) (2003:20). Sedangkan menurut Herman Darmawi dalam bukunya Manajemen Risiko (2004:20), risiko merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan.

Masih banyak lagi definisi yang dapat diberikan pada kata risiko, tapi secara umum risiko dapat diartikan, terutama dalam bidang bisnis, suatu kejadian yang tidak diharapkan dan yang menimbulkan kerugian secara finansial.

Penyebab timbulnya risiko adalah ketidakpastian dan ketidakpastian ini harus ditanggulangi sedemikian rupa agar yang timbul darinya dapat dihilangkan atau paling tidak diminimalkan. Oleh karena itu upayanya untuk meminimalkan risiko, banyak perusahaan besar melakukan penanganan risiko melalui manajemen risiko.

Menurut Herman Darmawi dalam buku Asuransi dan Manajemen Risiko mengemukakan :
 “manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi”









       (2004:17)

Pengertian lain, menurut Soeisno Djojosoedarso dalam Buku Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko Asuransi, menyatakan bahwa :
“manajemen risiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi/perusahaan, keluarga, dan masyarakat”

(2003:4) 

Peranan manajemen risiko dalam mengendalikan risiko yang dihadapi, serta mengeliminirnya, membuat keberadaannya dirasakan semakin penting dalam sebuah perusahaan.

Dalam mengelola dan mengatur risiko, akan terdapat beberapa risiko perusahaan yang tidak bisa ditanggulangi dan ditangani oleh perusahaan itu sendiri, khususnya bagian manajemen risiko, hal ini dikarenakan terdapat kekurangan dan keterbatasan internal perusahaan yang tidak memungkinkan.
Dalam  mengelola  risiko tertentu,  manajemen risiko dapat melakukan pengalihan risiko tersebut kepada perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi merupakan salah satu perusahaan yang melakukan penanggungan atas risiko, dalam  melakukan pemindahan atau pengalihan risiko perusahaan pada perusahaan asuransi, bukan berarti pihak perusahaan dapat lepas tangan begitu saja. Bagian manajemen risiko harus selektif dalam memutuskan perusahaan asuransi mana yang akan menangani risiko perusahaan tersebut.
Layaknya badan usaha lain, perusahaan asuransipun memiliki tujuan utama yang sama dalam operasionalnya yaitu menciptakan dan memaksimalkan laba. Memaksimalkan laba sangat penting dilakukan oleh perusahaan, kerena dengan laba ini dapat dilihat kinerja dan efektifitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, serta kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Perusahanan asuransi adalah perusahaan yang memberikan perlindungan atau risiko, dan menerima pembayaran dalam bentuk premi. Premi yang terkumpul ini kemudian diinvestasikan pada bidang lain, dengan harapan mendapatkan return. Return yang diperoleh ini menjadi salah satu sumber dana untuk seluruh pengeluaran operasional perusahaan, diantaranya untuk menutupi klaim nasabahnya atau dalam hal ini disebut tertanggung.

Pembayaran premi yang dilakukan nasabah, tidak seratus persen dapat dihimpun oleh perusahaan, berhubung begitu banyak faktor internal maupun eksternal, dipihak nasabah ataupun pihak perusahaan yang menyebabkan terjadinya kegagalan pembayaran premi tersebut.

Hal ini dapat dilihat dari fluktuasi premi gagal diterima di Asuransi Jiwasraya yang cenderung tidak stabil di tahun 2001 sebesar Rp1,628,673,425.61 dan mengalami penurunan pada tahun 2002 sebesar Rp1,469,384,218.68. penurunan ini cukup signifikan, penurunan sebesar 9,78%.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kegagalan penerimaan premi mempengaruhi perolehan laba pada perusahaan asuransi, karena laba ini lebih jauh, menjadi salah satu faktor dalam menentukan efektifitas dan kesehatan perusahaan

Dalam melakukan seleksi terhadap sebuah perusahaan, hal pertama yang mungkin dilihat yaitu seberapa sehat perusahaan tersebut. Parameter kesehatan sebuah perusahaan tersebut, seperti rasio likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan aktivitas.

Berdasarkan uraian diatas, dalam laporan tugas akhir ini penulis bermaksud untuk meneliti faktor yang sekiranya mempengaruhi perolehan laba pada perusahaan asuransi. Tugas akhir ini penulis beri judul “Pengaruh Premi Gagal Diterima (Kerugian Piutang Premi) Terhadap Perolehan Laba Pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Bandung Barat Branch Office”
1.2 
Identifikasi Masalah 
Jadi dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan premi gagal diterima (kerugian piutang premi) pada PT.Asuransi Jiwasraya periode 2001-2005.

2. Bagaimana perolehan laba pada PT. Asuransi Jiwasraya tahun 2001-2005.
3. Bagaimana pengaruh premi gagal diterima (kerugian piutang premi)  terhadap perolehan laba pada PT. Asuransi Jiwasraya periode 2001-2005.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud adanya penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai  pengaruh premi gagal diterima (kerugian piutang premi) terhadap perolehan laba perusahaan.

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui perkembangan premi gagal diterima (kerugian piutang premi) pada PT. Asuransi Jiwasraya tahun 2001-2005.

2. Untuk mengetahui perolehan laba pada PT. Asuransi Jiwasraya tahun 2001-2005.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh premi gagal diterima (kerugian piutang premi) terhadap laba pada PT. Asuransi Jiwasraya periode 2001-2005.
1.4 
Kegunaan Hasil Penelitian

Penulis mengaharapkan penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak antara lain :
1. Bagi penulis

Untuk menambah wawasan mengenai pengaruh premi gagal diterima (kerugian piutang premi) terhadap perolehan laba.


2.   Bagi Perusahaan

Sebagai bahan kajian bagi perusahaan yang bersangkutan dalam upayanya untuk memaksimalkan laba, juga untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan atau kebijakan sehubungan dengan premi gagal diterima.

3.   Bagi pihak lain

Dapat menambah wawasan tentang lembaga keuangan bukan bank khususnya lembaga keuangan asuransi.
1.5
Kerangka Pemikiran   dan Hipotesis

Saat ini asuransi telah berkembang menjadi suatu bidang usaha/bisnisyang menarik dan mempunyai peranan yang tidak kecil dalam kehidupan ekonomi maupun dalam perkembangan ekonomi, terutama dibidang pendanaan.

 Asuransi artinya transaksi pertanggungan yang melibatkan dua pihak, tertanggung dan penanggung . Sedangkan pengertian asuransi menurut Prof. Mehr dan Cammack yang didefinisikan oleh Soeisno Djojosoedarso dalam bukunya Prinsip-prinsip Manajemen Risiko Asuransi :

“Asuransi adalah alat sosial untuk mengurangi risiko, dengan menggabungkan sejumlah yang memadai unit-unit yang terkena risiko, sehingga kerugian-kerugian individual mereka secara kolektif dapat diramalkan. Kemudian kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang tergabung”.

.




              


        (2003:74) 
Sama halnya dengan kegiatan perbankan, perusahaan asuransi pun melakukan penghimpunan dana dalam bentuk premi. Premi ini merupakan sumber penghasilan bagi perusahaan asuransi, karena dengan premi ini perusahaan asuransi ini dapat melakukan investasi dalam berbagai instrumen investasi untuk memperoleh hasil. Tetapi tidak semua premi yang terhimpun dapat diinvestasikan, melainkan terdapat persentase tertentu yang harus disimpan untuk menjadi cadangan bagi pembayaran klaim nasabahnya.

Adapun pengertian premi menurut Soeisno Djojosoedarso dalam buku Prinsip-prinsip Manajemen Risiko Asuransi : 

”Premi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung”.

(2003:127)

Premi sangat penting bagi penanggung, karena dengan premi yang berhasil dikumpulkan dan para tertanggung (yang jumlahnya cukup banyak ) dalam waktu yang relatif lama, akan membentuk sejumlah dana yang cukup besar, dan dari dana tersebut perusahaan asuransi akan mampu mengembalikan tertanggung kepada posisi (ekonomi) seperti sebelum terjadi kerugian serta menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sedemikian rupa , sehingga mampu berdiri pada posisi seperti keadaan sebelum terjadinya kerugian. Oleh karena itu , tinggi rendahnya premi pada umumnya akan menjadi pertimbangan utama bagi tertanggung apakah dia akan menutup risiko dengan asuransi atau tidak. 
 Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya menyatakan bahwa :

“Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang ,barang/jasa yang dapat diterima dalam waktu satu tahun, atau dalam satu siklus kegiatan perusahaan”. 









      (2001:135)

Premi gagal diterima terjadi karena adanya pendapatan premi yang tidak dibayar oleh nasabah pada akhir bulan, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran nasabah untuk membayar premi karena dipandang bukan skala prioritas dan ketidakmampuan nasabah untuk membayar premi., walaupun demikian pendapatan ini telah diakui sebagai pendapatan premi pada awal bulan meskipun belum terjadi pembayarannya (accrual basis). Pendapatan premi yang benar-benar tidak terbayar pada akhir bulan (piutang premi) tidak menjadi pengurang pada pendapatan premi yang telah diakui pada awal bulan, tetapi dimasukkan kedalam akun piutang premi yang merupakan item harta atau aktiva.

Menurut Prof . Dr. Manahan P . Tampubolon dalam buku Manajemen Keuangan menyatakan :

“Piutang pada umumnya merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar serta bagian terbesar dari total asset. Akibat jumlahnya yang semakin besar, piutang akan dapat mempengaruhi kebijaksanaannya yang diberikan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap profit dan biaya serta kebijaksanaannya pengalihan yang akan datang”.
                                                                                                        (2004:79)
Piutang premi bukan merupakan biaya yang dapat mengurangi pendapatan. Apabila piutang premi tidak dapat ditagih (premi gagal) akan menjadi beban yang disebut kerugian piutang premi tidak tertagih. Hal ini tentu mengurangi laba perusahaan.
Adapun pengertian laba menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan :

”Laba merupakan selisih antara penghasilan penjualan diatas semua biaya dalam periode Akuntasi tertentu. Dengan demikian laba adalah nilai lebih yang diperoleh pihak perusahaan atas biaya yang dikeluarkan dari hasil yang diterima”.












      (2002:135)

Berdasarkan  uraian diatas maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

Terdapat pengaruh premi gagal diterima (kerugian piutang premi) terhadap perolehan laba perusahaan.

Kerangka pemikiran dari pembahasan di atas dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1
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1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian perusahaan dilakukan pada PT. Asuransi Jiwasraya Bandung Barat Branch Office, yang beralamat di jalan Pajajaran No. 82 Bandung, Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2006 sampai dengan juni 2006.
PT. ASURANSI JIWASRAYA





Terdapat Pengaruh Premi Gagal Diterima (Kerugian Piutang Premi) Terhadap Perolehan Laba Perusahaan





Variabel X


Premi Gagal diterima (kerugian Piutang Premi)





Premi asuransi tidak terbayar





Variabel Y


Laba Perusahaan





Pendapatan 





Premi, klaim, pendapatan Bunga, pendapatan sewa
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